
 

 

   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perusahaan merupakan sebuah lembaga yang kegiatannya terus menerus 

dalam menghasilkan laba atau keuntungan yang diinginkan. Kegiataan perusahaan 

dapat menimbulkan dampak positif bagi suatu negara dimana bisa menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat yang mengganggur, tersedianya beasiswa 

bagi anak yang tidak mampu, serta pembayaran pajak yang merupakan 

pendapatan bagi suatu negara. Selain adanya  dampak positif kegiatan perusaahan 

juga akan menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dimana perusahan 

itu beroperasi. Dengan adanya dampak negatif maka perusahaan mempunyai 

tanggung jawab sosial perusahaan. 

Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan suatu kewajiban yang harus 

dilakukan oleh perusahaan mengenai dampak sosial dan lingkungan hidup yang 

diakibatkan oleh kegiatan  perusahaan seperti polusi, limbah, keamanan produk 

dan sebagainya. Dampak tersebut membuat perusahaan sadar akan pentingnya 

kegiatan tanggung jawab sosial ini. 

Pada kenyataannya perusahaan banyak mengesampingkan lingkungan dan 

bahkan perlindungan serta pengelolaan lingkungan perusahaan, hal ini disebabkan 

karna pemanfaatan yang secara sewenang-wenang atau terlalu berlebihan terhadap 

sesuatu  hanya untuk kepentingan ekonomi semata-mata tanpa mempertimbangan 

rasa  kepatuhan, keadilan serta kompensasi kesejahteraan yang ditunjukkan dalam 
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pemanfaatan sumber daya alam dan kurangnya tanggungjawab terhadap 

lingkungan (fisik dan sosial)  yang terkadang menyebabkan kurang terjalinnya 

hubungan sosial dengan masyarakat. 

 Di Indonesia tanggungjawab sosial perusahaan telah menjadi isu yang 

sering dibicarakan karena banyaknya perusahaan yang kurang memperhatikan 

dampak terhadap produksi atau aktivitas perusahaan dan bisa juga dikatatakan 

bahwa perusahaan mengabaikan tanggungjawab sosial. Dalam pergerakan 

tanggungjawab sosial perusahaan setidaknya menyisakan dua persoalan pokok. 

Pertama, masih belum jelasnya kewajiban pelaksanaan tanggungjawab tersebut, 

hal ini berkaitan dengan siapakah yang melaksanakannya“ apakah perusahaan 

yang menjalankan usaha dan berkaitan langsung dengan sumber daya alam 

ataukah perusahaan yang tidak mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam 

tetapi kegiatan nya memiliki dampak terhadap sumber daya alam”. Kedua, 

berkaitan dengan manfaat tanggungjawab sosial . Perusahaan mengklaim bahwa 

mereka sudah melaksanakan program tanggungjawab sosial kepada stakeholder 

namun sebaliknya stakeholder belum merasakan manfaat dari program tersebut, 

hal ini dapat dilihat dari program yang telah dilakukan oleh banyak perusahaan  di 

Indonesia. 

Corporate Social Responsibility dalam dunia bisnis dirasa sangat 

bermanfaat sebagai salah satu strategi bisnis untuk memperoleh keunggulan 

kompetitif. Menurut World Business Council on Sustainable Development 

(WBCSD) Effendi dalam Astuti,dkk (2017) Corporate Social Responsibility 

(CSR) adalah “suatu komitmen dari perusahaan untuk melaksanakan etika 
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keperilakuan (behavioural ethic) dan berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development).” 

Menurut BSR Mardikanto (2014) dalam Astuti,dkk (2017:323) Corporate 

Social Responsibility adalah seperangkat kibijakan, praktik dan program yang 

terintegrasi di seluruh operasi bisnis dan proses pengambilan keputusan serta 

dimaksudkan untuk memastikan bahwa perusahaan memaksimalkan dampak 

positif dari operasinya pada masyarakat atau operasi dengan cara yang memenuhi 

atau melebihi etika, hukum, komersial dan harapan publik. 

Menurut Hasan dan Andriany (2017:324)  Corporate Social Responsibility  

merupakan kewajiban perusahaan untuk pengembangan pemangku kepentingan 

dan untuk menghindari serta mengoreksi setiap konsekuensi negatif yang timbul 

dari kegiatan usaha. Corporate Social Responsibility terdiri dari 3 lingkup atau 

dimensi kinerja, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial. 

Corporate Social Responsibility digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh akibat dari aktivitas perusahaan 

serta digunakan untuk jangka panjang dan masa yang akan datang, untuk 

menghindari serta memperbaiki setiap perbuatan negatif yang timbul dari kegiatan 

usaha, oleh sebab itu maka perusahaan bukan saja tentang keuangan tetapi juga 

tentang sosial dan lingkungan. 

 Dalam kenyataannya, pertumbuhan perusahaan pertambangan tidak akan 

lepas dari dampak lingkungan yang ditimbulkan, mulai dari awal kegiatan sampai 

dengan akhir operasional perusahan. Oleh sebab itu untuk mengurangi 

penyalahgunaan maka perusahaan harus melakukan tanggungjawabnya. Masalah 
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yang berkaitan dengan Coporate Social Responsibility di Indonesia salah satunya 

adalah PT Freeport Inodenesia yang melakukan eksplorasi di dua tempat di Papua, 

masing masing tambang Erstberg (dari tahun 1967) dan tambang Grasberg (sejak 

tahun 1988) dikawasan Tembaga Pura, Kabupaten Mimika, Provinsi Papua. 

Permasalahan PT Freeport Indonesia dipapua terjadi pada tahun 2015 

menyebabkan beberapa kasus diantaranya biaya Corporate Social Responsibility 

sedikit kepada rakyat Papua yang digembor-gemborkan itu pun tidak seberapa 

karena tidak mencapai 1 persen keuntungan bersih PT FI, malah rakyat Papua 

membayar lebih mahal karena harus menanggung akibat berupa kerusakan alam 

serta punahnya habitat dan vegetasi Papua yang tidak ternilai itu. Biaya reklamasi 

tersebut tidak akan bisa ditanggung generasi Papua sampai tujuh turunan. Selain 

bertentangan dengan PP 76/2008 tentang Kewajiban Rehabilitasi dan Reklamasi 

Hutan, telah terjadi bukti paradoksal sikap Freeport. Kestabilan siklus operasional 

Freeport diakui atau tidak adalah barometer penting kestabilan politik koloni 

Papua. Induksi ekonomi yang terjadi dari berputarnya mesin anak korporasi 

raksasa Freeport-McMoran tersebut di kawasan Papua memiliki magnitude luar 

biasa terhadap pergerakan ekonomi kawasan, nasional, bahkan global.  

Keberadaan tambang emas terbesar di dunia yang berada di Papua sama 

sekali tidak memberikan keuntungan pada masyarakat sekitarnya. Freeport 

sebagai pengelola hanya „menyuap‟ masyarakat dengan dana Corporate Social 

Responsibility atau dana bantuan dan bina lingkungannya. Salah satu anggota 

DPR yang tergabung dalam tim pemantau Otonomi Khusus Aceh dan Papua, 

Irene Manibuy mengatakan, saat ini masyarakat Papua tidak membutuhkan dana 
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tersebut, Papua butuh memperoleh komposisi saham Freeport untuk pengelolaan. 

Data data diatas menunjukan adanya ketidaksesuaian sosial antara perusahaan dan 

masyarakat, banyaknya keluhan-keluhan masyarakat yang ditujukan kepada 

perusahaan untuk lebih memperhatikan tanggungjawabnya terhadap masyarakat. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terdapat beberapa perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang masuk kategori atau 

kelompok merah dan hitam diantarnya:  

Tabel 1.1 

Perusahaan pertambangan yang masuk kategori merah dan hitam 

 

Nama Perusahaan Tahun 

2014 2015 2016 2017 2018 

Bumi Recources Tbk  Merah    

Indo Tambang Raya 

Megah Tbk 

Merah Merah    

Kapuas Prima Coal Tbk     Merah 

Mitra Investindo Tbk   Merah Merah Merah 

  Sumber :https://www.idx.co.id , melalui pengolahan data 

 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Corporate Social Responsibility 

diantaranya adalah pengaruh kinerja lingkungan, kinerja perusahaan dan 

karaakteristik perusahaan. Dalam penelitian ini, karakteristik perusahaan dibagi 

menjadi dua yaitu Size perusahaan dan umur perusahaan.   

Adapun pengertian kinerja lingkungan menurut Suratno, Darsono, dan 

Mutmainah S (2007) dalam Astuti,dkk (2017:324) kinerja lingkungan adalah 

kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik (green). Maksud 

dari green tersebut adalah agar perusahaan dapat menciptakan pedoman dan 
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kebijakan bahkan tidak membahayakan ekosistem atau lingkungan serta upaya 

dalam melalukan pencegahan dan pencemaran lingkungan. Perusahaan dengan 

kinerja lingkungan yang baik juga terbukti memiliki kepedulian sosial yang lebih 

besar terhadap masyarakat maupun tenaga kerjanya. Perusahaan dengan kinerja 

lingkungan yang baik tersebut tidak hanya mengungkapkan mengenai kepedulian 

perusahan terhadap lingkungan tetapi juga mengenai kualitas produk, keamanan 

produk, serta tanggung jawab sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar. 

Pada penelitian Handayati (2017) menyatakan bahwa kinerja lingkungan 

berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility, pernyataan ini tidak 

sejalan dengan peenelitian Astuti,dkk (2017) yang menyatakan bahwa kinerja 

lingkungan berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility. Diikuti 

dengan penelitian dari Putra (2017) dan Oktalia (2014)  yang menyatakan bahwa 

kinerja lingkungan berpengaruh negatif terhadap Corporate Social Responsibility. 

Kinerja perusahaan merupakan bagian dari Corporate Social 

Responsibility, terutama bagi perusahaan yang aktivitasnya bergerak dibidang 

sumber daya alam seperti perusahaan pertambangan. Perusahaan dapat mengelola 

sumber daya yang ada sehingga memberikan nilai kepada perusahaan tersebut.  

Dengan mengetahui kinerja suatu perusahaan kita dapat mengukur tingkat efisensi 

dan produktifitas perusahaan (Oktariani, 2013). Pada penelitian Adhipradana dan 

Daljono (2014) menyatakan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh positif 

terhadap Corporate Social Responsibilty, Sedangkan penelitian Sari dan Mimba 

(2015) menyatakan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh negatif terhadap 

Corporate Social Responsibility, pernyataan ini juga didukung oleh penelitian 
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Astuti,dkk (2017) yang menyatkan bahwa kinerja perusahan juga berpengaruh 

negatif terhadap Corporate Social Responsibility.  

Karakteristik perusahaan yang cukup berpengaruh terhadap tanggungjawab 

sosial perusahaan adalah Size perusahaan dan umur perusahaan. Size perusahaan 

atau ukuran perusahaan  menentukan seberapa baik sebuah perusahaan tersebut, 

semakin besar ukuran perusahaan maka semakin baik perusahaan itu berdiri dan 

semakin besar pula sumber daya yang dimilki perusahaan tersebut untuk bertahan. 

Menurut Herawati (2015) Size perusahaan menentukan tingkat kepercayaan 

investor. Semakin besar perusahaan, semakin dikenal masyarakat yang berarti 

semakin mudah untuk mendapatkan informasi mengenai perusahaan, karena 

perusahaan yang lebih besar cenderung mendapat pengawasan dari masyarakat 

dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga akan mengungkapkan lebih 

banyak informasi. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Herawati (2015) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Corporate Social Responsibility. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Sari (2019), Maulana dan 

Yuyetta (2014), Indrayenti (2018), Indraswari dan Astika (2015), beserta peneliti  

Sari dan Mimba (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan mempunyai hasil 

berpengaruh positif terhadap Corporate Social Reaponsibility, pernyataan ini tidak 

sejalan dengan hasil peneliti Ibrahim dan Widyatama (2015), Sunaryo dan 

Mahfud (2016), Manurung dan Muid (2015), dan Andrayani (2016) yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap Corporate 

Social Responsiblity. 
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Umur perusahaan merupakan lama berdirinya suatu perusahaan, 

berkembang dan bertahan. Umur perusahan menunjukan bahwa perusahaan 

mampu bersaing serta mengambil kesempatan bisnis yang ada dalam 

perekonomian. Perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah banyak 

pengalaman yang diperoleh. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak 

informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Serta 

Semakin lama perusahaan tersebut berdiri, maka diharapkan semakin tinggi 

tingkat pengungkapan CSR nya. 

 Penelitian tentang umur perusahaan juga banyak bertolak belakang antara 

peneliti satu dengan peneliti yang lain seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Herawati (2015) yang mempunyai hasil bahwa umur perusahaan berpengaruh 

terhadap Corporate social Responsibility. Sedangkan peneliti Andrayani (2016) 

menyebutkan bahwa umur perusahaan mempunyai hasil positif terhadap 

Corporate Social Responsibility, ini tidak sejalan dengan peneliti sunaryo dan 

Mahfud (2016) dan Utami (2011)  yang mempunyai hasil bahwa umur perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap Corporate Social responsibility 

Berdasrkan faktor-faktor yang dijelaskan diatas, peneliti menggunakan 

faktor tersebut untuk mengetahui apakah kinerja lingkungan, kinerja perusahaan 

dan karakteristik perusahaan berpengaruh atau tidak terhadap tanggung jawab 

sosial (CSR). Selain itu masih adanya hasil peneliti terdahulu yang tidak konsisten 

terkait faktor faktor yang mempengaruhi Corporate Sosial Responbility. Oleh 

sebab itu, peneliti melakukan penelitian kembali tentang faktor-faktor seperti 
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kinerja lingkungan, kinerja perusahaan dan karakteristik perusahaan terhadap  

Corporate Sosial Responsibility. 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian tentang pengungkapan Corporate Sosial Responsibility 

sebelumnya masih menunjukan hasil yang beragam sehingga menarik untuk dikaji 

ulang, dari uraian diatas maka penulis dapat merumuskan masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap Corporate Sosial 

Responsibility ? 

2. Apakah kinerja perusahaaan berpengaruh terhadap Corporate Sosial 

Responsibility ? 

3. Apakah karakteristik perusahaan (size dan umur) berpengaruh terhadap 

Corporate Sosial Responsibility ?  

1.3 Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan  rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan membuktikan secara empiris tentang adanya: 

1. Pengaruh kinerja lingkungan terhadap Corporate Sosial Responsibility. 

2. Pengaruh kinerja perusahaan terhadap Corporate Sosial Responsibility. 

3. Pengaruh karakteristik perusahaan (size dan umur) terhadap Corporate 

Sosial Responsibility. 

1.4 Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan Corporate Sosial Responsibility : 
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1. Bagi akademisi, dengan adanya penelitian diharapakan agar dapat lebih 

memahami tentang pengaruh kinerja lingkungan, kinerja perusahaan dan 

karakteristik perusahaan terhadap Corporate Sosial Responsibility. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan lebih peduli dalam mengungkapan tanggung 

jawab perusahaan mereka, seperti yang dilakukan oleh negara-negara lain 

yang menjadikan Corporate Sosial Responsibility sebagai salah satu 

informasi yang penting bagi perusahaan mereka. 

3. Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

sejauh mana Corporate Sosial Responsibility yang sudah dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan, sehingga pemerintah dapat mempertimbangkan 

suatu standar untuk pelaporan Corporate Sosial Responsibility yang sesuai 

dengan kondisi di Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan skripsi ini yang merupakan hasil dari penelitian, penulis  

akan merancang dalam lima bab pembahasan yaitu:   

BAB I PENDAHULUAN   

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang terdiri dari isu  

utama, topik yang diangkat dalam penelitian, fenomena  serta kesimpulan  

dari penelitian ini. Bab ini juga membahas rumusan masalah, tujuan dan  

manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Bab ini terbagi atas dua pembahasan, 1) tinjauan pustaka yang membahas  

mengenai landasan teori yang digunakan dan bagaimana penelitian 
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terdahulu, 2) pengembangan hipotesis yang membahas bagaimana 

hipotesis dari penelitian ini serta kerangka konseptual penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN   

Bab ini membahas mengenai obejek penelitian, jenis dan sumber data,  

defenisi operasional beserta pengukuran variabel, model penelitian, dan  

metode analisis data.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian, analisis  

data, dan pembahasan dari analisis data mengenai hubungan antara 

kinerja lingkungan,kinerja perusahaan dan karakteristik perusahaan 

terhadap Corporate Social Responsibility .  

BAB V PENUTUP   

Bab ini bersi kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian, implikasi, 

dan  keterbatasan penelitian serta saran. 
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